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Abstract

Introduction: In Buniwangi Village Pagelaran sub-district of the 487 infants who were weighed the
prevalence of stunting was 5,76%; with a very short incidence of 0,20% (1 toddler); and 5,56% (27
toddlers) so the total number of toddlers experiencing stunting in Buniwangi in 2020 is 28 babies.
Nutritional problems, especially stunting in toddlers, are caused by insufficient food intake and disease
as a direct cause of various factors that can influence stunting events including the mother's knowledge
history of exclusive breastfeeding, and parenting patterns in toddlers in Buniwangi Village in 2022.

Methods: This study used a quantitative method with a cross-sectional study design on 28 mothers who
had stunted babies aged 25-59 months.

Results: The 13 people (46,4%) had less knowledge; 15 people (53,6%) did not give exclusive
breastfeeding; and 16 people (57,1%) had poor parenting; while out of 28 babies who have stunted 15
babies (53,6%) experienced stunting in the very short category. Meanwhile, the results of the chi-square
test showed that 10 mothers with less knowledge had children in the very short stunting category; 7
with a p-value of 0,004; which means there is a relationship between knowledge and stunting.
Meanwhile, the p-value of a history of exclusive breastfeeding with the incidence of stunting is 0,007
which means there is a relationship, and the p-value of parenting style with the incidence of stunting is
0,020 which means there is a relationship.

Discussion: The relationship between a mother's knowledge, history of exclusive breastfeeding, and
parenting style with the incidence of stunting so it is hoped that health workers can increase knowledge,
exclusive counseling, and good parenting counseling so that the incidence of stunting can decrease.
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Pendahuluan

Stunting menjadi salah satu masalah gizi yang mendapat perhatian akhir-akhir ini. Stunting
merupakan masalah gizi kronis artinya muncul sebagai akibat dari kondisi gizi yang kurang baik dan
terakumulasi dalam waktu yang cukup lama.! Penurunan stunting anak adalah tujuan pertamadari 6
tujuan dalam target nutrisi global untuk tahun 2025 dan indicator utama dalam tujuan pembangunan
berkelanjutan kedua yaitu memberantas kelaparan.* Selama 2 tahun kehidupan pertama, diperlukan
asupan gizi yang adekuat untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal pada balita. Masa
tumbuh kembang di usia ini merupakan masa yang berlangsung cepat dan tidak akan pernah terulang
karena itu sering disebut golden age atau masa keemasan dimana pada masa ini pertumbuhan linear
sangat peka terhadap\intervensi yang terkait perbaikan lingkungan, pola pemberian makan, pencegahan
infeksi dan perawatan psikososial.?

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 149,2 juta anak dibawah
usia 5 tahun stunting, 25,4 juta wasting (kurus) dan 38,9 juta anak overweight. Lebih dari setengahnya
pada tahun 2020 anak yang terkena stunting tingga di Negara Asia dan dua dari lima tinggal di Afrika
dengna presentase 53%; di Asia dan 41% di Afrika. Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun
2021 yang dilaksanakan Kementerian Kesehatan, angka prevalensi stunting di Indonesia pada 2021
sebesar 24,4%; atau menurun 6,4%; dari angka 30,8% pada 2018 meskipun mengalami penurunan
stunting disbanding tahun 2018 tetapi stunting merupakan salah satu target capaian yang harus
mengalami penurunan sampai mencapai 14% sehingga dapat mencapai angka toleransi prevalensi
stunting dari WHO vyaitu dibawah 20%. Provinsi Jawa Barat memiliki wilayah dengan prevalensi
stunting di Kabupaten Cainjur pada tahun 2020 sebesar 4,3% sedangkan di desa Buniwangi dari 487
bayi yang ditimbang pada tahun 2020 menunjukkan prervalenssi stunting sebanyak 5,76 %; dengan
rincian sangat pendek 10,21%; dan pendek 27 orang (5,56%).°

Faktor pengetahuan menjadi salah satu yang dapat mempengaruhi kejadian stunting terutama
pengetahuan ibu karena pengetahuan yang ibu yang baik akan lebih baik dalam menerima informasi
serta akan mempengaruhi pola asuh yang positif wawasan pengetahuan ibu yang baik dapat
meningkatkan pengetahuan ibu tentang sumber gizi anak dan jenis makanan yang dikonsumsi keluarga
apabila pengetahuan ibu kurang dapat mempengaruhi tradisi atau kebiasaan makan.* Pola asuh yang
baik yang diberikan oleh ibu akan berhubungann dengan kejadian stunting hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Ridho (2021) yang menjelaskan bahwa rendahnya pola asuh menyebabkan buruknya status
gizi balita.® Jika hal ini terjadi pada masa golden age maka akan menyebabkan otak tidak dapat
berkembang secara optimal dan kondisi ini akan sulit untuk dapat pulih kembali. Pola asuh yang dinilai
merupakan pola asuh ibu dalam memberikan makan dengan indikator praktek pemberian makanan.
Ibu yang memiliki anak stunting memiliki kebiasaan menunda ketika memberikan makan kepada
balita.!* Selain itu ibu memberikan makan kepada balita tidak memperhatikan kebutuhan zat gizinya.
Kondisi ini menyebabkan asupan makan balita menjadi kurang baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya sehingga bayi rawan mengalami stunting.®

Sedangkan pada riwayat pemberian ASI Eksklusif dijelaskan dalam penelitian Anita (2020)
menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara riwayat pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian
stunting dalam penelitian ini dijelaskan bahwa bayi yang tidak diberikan ASI Eksklusif berpeluang 61
kali lebih besar mengalami stunting.® Hal ini terlihat bahwa pemberian ASI Eksklusif menjadi salah
satu penentu penting untuk mengurangi kejadian stunting karena balita yang tidak mendapat ASI
Eksklusif tidak mendapatkan asupan makanan yang seimbang jika tidak diberikan selama 6 bulan
karena ASI merupakan makanan bayi yang mengandung zat gizi yang diperlukan oleh bayi untuk
pertumbuhan dan perkembangan bayi.’” Pertumbuhan stunting yang terjadi pada usia dini dapat berlanjut
dan berisiko untuk tumbuh pendek pada usia remaja.® Anak yang tumbuh pendek pada usia dini (0-2
tahun) dan tetap pendek pada usia 4-6 tahun memiliki risiko 27 kali untuk tetap pendek sebelum
memasuki usia pubertas sebaliknya anak yang tumbuh normal pada usia dini dapat mengalami growth
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faltering pada usia 4-6 tahun memiliki risiko 14 kali tumbuh pendek pada usia pra-pubertas.'?
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Pengetahuan,
Riwayat Pemberian ASI Eksklusif Dan Pola Asuh Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di Desa
Buniwangi Tahun 2022.”

Metode

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif yang bersifat analitik. Desain penelitian yang
digunakan yaitu studi cross-sectional atau potong lintang. Penelitian ini dilakukan di Desa Buniwangi
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Cianjur. Waktu penelitian bulan Desember 2022. Alasan peneliti
memilih lokasi penelitian ini karena pada profile kesehatan Dinas Kesehatan kabupaten Cianjur 2020
menunjukkan desa Buniwangi Kecamatan Pagelaran dari 487 bayi yang ditimbang memiliki prevalensi
kejadian stunting sebesar 5,76% mengalami stunting dengan kejadian sangat pendek sebesar 0,20% (1
balita) dan 5,56% (27 balita) sehingga total balita yang mengalami stunting di Buniwangi pada tahun
2020 adalah 28 bayi.*® Populasi dalam penelitian ini ibu yang memiliki bayidi Desa Buniwangi.Sampel
merupakan sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi.t*

Sampel merupakan objek yang di teliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Jadi sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh populasi total sampling di Buniwangi. Pengambilan sampel
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi.*® Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik total sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 28 balita yang ada di Desa Buniwangi
pada bulan Oktober 2022 yang sudah berusia > 25 bulan. Total sampling adalah teknik pengambilan
sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.?! Pertimbangan tertentu maksudnya dalam
penelitian ini berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen penelitian digunakan untuk
mengambil data yaitu dengan menggunakan kuesioner atau angket.'® Kuesioner yang digunakan
merupakan kuesioner tertutup dimana jawabannya telah tersedia sehingga responden tinggal memilih.
Adapun kuesioner ini menggunakan skala ordinal dan nominal dengan alternatif pilihan.'’

Hasil

Uji Univariate

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Balita, Pemberian ASI Eksklusif, Pola Asuh, Kejadian
Stunting

Variabel Fre(k ]E )e nst Presentase (%0)
Pengetahuan

Baik 8 28,6
Sedang 7 25,0
Kurang 13 46,4
Asi Eksklusif

Ya 13 46,4
Tidak 15 53,6
Pola Asuh

Baik 12 42,9
Kurang Baik 16 57,1
Kejadian Stunting

Sangan Pendek 15 53,6
Pendek 13 46,4
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Sumber: Software SPSS Versi 13

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa gambaran pengetahuan ibu balita di Desa Buniwangi
terdapat 13 orang (46,4%) sedangkan ASI Eksklusif di dapat 15 orang (53,6%) dan pola asuh didapat
16 orang (57,1%), kejadian stunting dari 28 orang responden diketahui sebagian besar yang mengalami
stunting sangat pendek yaitu 15 orang (53,6%).

Uji Bivariat
Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di Desa Buniwangi Tahun 2022
Tabel 2. Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Kejadian Stunting Di Desa Buniwangi Tahun 2022

Pengetahuan Kejadian Stunting Total P-Value
Sangat Pendek Pendek
F % F % F %
Baik 5 17,9 3 10,7 8 28,6 0,004
Sedang 0 0 7 25 7 25
Kurang 10 35,7 3 10,7 13 464
Total 15 53,6 13 46,4 28 100

Sumber: Hasil Olahdata SPSS Tahun 2022

Dari tabel 2 didapatkan hubungan antara pengetahuan dengan kejadian stunting di Desa
Buniwangi tahun 2022 diperoleh bahwa terdapat 10 (35,7%) ibu dari 28 responden memiliki
pengetahuan kurang yang memiliki anak sangat pendek dan 7 (25%) berpengetahuan sedang yang
memiliki anak pendek. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,004 berarti p-value < « (0,05)
sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian stunting di Desa
Buniwangi tahun 2022.

Hubungan Antara Riwayat Pemberian ASI Eksklusif Dengan Kejadian Stunting
Tabel 3. Hubungan Antara Riwayat Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian Stunting di Desa
Buniwangi Tahun 2022

Riwayat ASI Eksklusif Kejadian Stunting Total P-Value
Sangat Pendek Pendek
F % F % F %
Tidak 12 42,9 3 10,7 15 536 0,007
Ya 3 10,7 10 357 13 464
Total 15 53,6 13 46,4 28 100

Sumber: Hasil Olahdata SPSS Tahun 2022

Dari tabel 3 didapatkan hubungan antara riwayat pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian
stunting di Desa Buniwangi tahun 2022 diperoleh bahwa ada sebanyak 12 dari 28 responden (42,9%)
menyatakan ibu tidak memiliki riwayat memberikan ASI Eksklusif yang memiliki anak sangat pendek
dan sebanyak 10 dari 28 responden (35,7%) menyatakan ibu memiliki riwayat memberikan ASI
Eksklusif yang memiliki bayi pendek. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,007 berarti p-value
< « (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara riwayat pemberian ASI Eksklusif dengan
kejadian stunting di Desa Buniwangi tahun 2022.
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Hubungan Antara Pola Asuh Dengan Kejadian Stunting
Tabel 4. Hubungan Antara Pola Asuh Dengan Kejadian Stunting Di Desa Buniwangi Tahun 2022

Pola Asuh Kejadian Stunting Total Pvalue
Sangat Pendek Pendek
F % F % F %
Kurang Baik 12 42,9 4 143 15 571 0,020
Baik 3 10,7 9 32,1 13 429
Total 15 53,6 13 46,4 28 100

Sumber: Hasil Olahdata SPSS Tahun 2022

Dari tabel 4 didapatkan hubungan antara pola asuh dengan kejadian stunting di Desa Buniwangi
tahun 2022 diperoleh bahwa ada sebanyak 12 dari 28 responden (42,9%) menyatakan ibu memiliki pola
asuh yang kurang baik memiliki bayi sangat pendek dan sebanyak 9 dari 28 responden (32,1%) Hasil
uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,020 berarti p-value < o< (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan antara Pola asuh dengan kejadian stunting di Desa Buniwangi tahun 2022.

Pembahasan
Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Stunting Di Desa Buniwangi Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara pengetahuan dengan kejadian stunting di Desa
Buniwangi tahun 2022 diperoleh bahwa terdapat 10 (35,7%) ibu dari 28 responden memiliki
pengetahuan kurang yang memiliki anak sangat pendek dan 7 (25%) berpengetahuan sedang yang
memiliki anak pendek. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,004 berarti p-value < « (0,05)
sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian stunting di Desa
Buniwangi tahun 2022.'® Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Awa, Hani dan Asep (2020) yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita tahun
2020 dengan studi literatur.® Penelusuran artikel dilakukan dengan dengan menggunakan search
engine google scholar dan diperoleh data journal sebanyak 89 journal yang terdiri dari 5 judul dari
proquest dan 84 judul dari google scholar.

Di dapatkan sebanyak 10 journal full text yang sesuai Kkriteria inklusi yaitu data berasal dari artikel
jurnal nasional dan merupakan hasil penelitian primer berbahasa Indonesia serta terbit dalam 10 tahun
terakhir.?° Berdasarkan hasil analisis dari jurnal menunjukkan tingkat pengetahuan ibu tentang stunting
masih kurang dan terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting. Penyebab
kurangnya pengetahuan ibu tentang Stunting adalah karena tidak semua ibu balita melakukan
kunjungan ke Posyandu.?? Menurut asumsi peneliti bahwa pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku
seseorang sehingga dapat dijelaskan apabila ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang stunting maka
diharapkan dapat mengurangi kejadian stunting karena perilaku ibu baik dalam melaksanakan program
kesehatan termasuk dalam pencegahan stunting pemeriksaan bayi dan pola makan bayi sehingga
pengetahuan ibu harus dalam tingkatan yang baik.?

Hubungan Antara Riwayat Pemberian ASI Eksklusif Dengan Kejadian Stunting Di Desa
Buniwangi Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara riwayat pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian
stunting di Desa Buniwangi tahun 2022 diperoleh bahwa ada sebanyak 12 dari 28 responden (42,9%)
menyatakan ibu tidak memiliki riwayat memberikan ASI Eksklusif yang memiliki anak sangat pendek
dan sebanyak 10 dari 28 responden (35,7%) menyatakan ibu memiliki riwayat memberikan ASI
Eksklusif yang memiliki bayi pendek.?* Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,007 berarti p-
value < « (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara riwayat pemberian ASI Eksklusif
dengan kejadian Stunting di Desa Buniwangi tahun 2022. Sejalan dengan penelitian Anita, Rindani dan
Monica (2020) mengetahui hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting pada balita.?®
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Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan case control study pada 144 responden yang
terdiri dari 72 responden kasus dan 72 responden kontrol responden merupakan orang tua dari balita
yang didiagnosis stunting dan non stunting. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random
sampling.?® Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dan alat ukur mekanik. Hasil penelitian
menggunakan uji chi-square dan dilanjutkan menggunakan uji odds ratio.?” Didapatkan hasil uji chi-
square p = 0,000 (0,000 < 0,05) hal ini menunjukkan ada hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan
kejadian stunting pada balita.

Sedangkan pada uji odds ratio didapatkan nilai OR = 61 yang artinya balita yang tidak diberikan
ASI Eksklusif berpeluang 61 kali lipat mengalami stunting dibandingkan balita yang diberi ASI
Eksklusif.?® ASI Eksklusif dapat mengurai risiko terjadinya stunting. Menurut asumsi peneliti bahwa
riwayat pemberian ASI Eksklusif merupakan salah satu cara pencegahan stunting pada bayi karena pada
masa pertumbuhan bayi mendapatkan asupan gizi yang cukup dari kandungan gizi yang dimiliki oleh
ASI yang sesuai dengan kebutuhan bayi dan kondisi fisik bayi sehingga ASI dapat dicerna dengan baik
oleh system tubuh bayi dan pertumbuhan bayi tidak mengalami hambatan sehingga pertumbuhan bayi
sesuai dengan umurnya.?

Hubungan Antara Pola Asuh Dengan Kejadian Stunting Di Desa Buniwangi Tahun 2022

Dari tabel 4 didapatkan hubungan antara pola asuh dengan kejadian stunting di Desa Buniwangi
tahun 2022 diperoleh bahwa ada sebanyak 12 dari 28 responden (42,9%) menyatakan ibu memiliki pola
asuh yang kurang baik memiliki bayi sangat pendek dan sebanyak 9 dari 28 responden (32,1%) Hasil
uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,020 berarti p-value < « (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan antara pola asuh dengan kejadian stunting di Desa Buniwangi tahun 2022.%° Sejalan dengan
penelitian Evy dan Nor (2021) yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan pola asuh ibu dengan
kejadian stunting anak usia 12-59 bulan.®! Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasional
dengan pendekatan cross-sectional.

Sampel berjumlah 88 dengan teknik sampling yang digunakan accidental sampling. Hasil
penelitian menunjukan sebanyak 55,7% responden dengan pola asuh buruk memiliki anak pendek dan
sangat pendek dan terdapat hubungan pola asuh ibu dengan kejadian stunting anak usia 12-59 bulan
dengan p-value 0,01. Menurut asumsi peneliti bahwa pola asuh yang baik dapat mendorong kondisi
kesehatan yang baik pada bayi karena pola asuh ibu dapat melihat bagaimana ibu mengasuh bayi pada
kesehariannya dari mulai aktivitas, pola makan, menu makanan yang akan dikonsumsi dan seluruh
kebutuhan yang dibutuhkan bayi agar terpenuhi dengan baik.*

Makna Singkatan (Abbreviations)
WHO : World Health Organization

Persetujuan Etik
Penelitian ini sudah lolos uji etik pada komisi etik UIMA dengan nomor: 3029/Sket/Ka-
Dept/RE/UIMA/X11/2022.

Konflik Kepentingan
Penelitian ini adalah penelitian independent yang tidak terkait dan tidak memiliki kepentingan individu
dan juga organisasi manapun.

Pendanaan
Sumber dana yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya bersumber dari dana pribadi peneliti.
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